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Kata "legal" berasal dari bahasa Latin "legalis", 
yang berarti "berkaitan dengan hukum" atau 
"sesuai dengan hukum". 

Dalam konteks hukum, istilah ini digunakan 
untuk menunjukkan sesuatu yang sah atau 
diakui oleh peraturan yang berlaku. 

Seiring waktu, kata ini diadopsi ke berbagai 
bahasa, termasuk  Indonesia, dengan makna 
yang tetap berkaitan dengan aspek hukum dan 
keabsahan suatu tindakan atau dokumen.

LEGALITAS 



Legalitas usaha sangat penting karena 

Memberikan perlindungan hukum, meningkatkan 
kredibilitas bisnis, serta membuka peluang 
pengembangan usaha. Legalitas usaha bukan hanya 
formalitas, tetapi juga strategi untuk meningkatkan 
daya saing dan keberlanjutan bisnis

Dalam konteks bisnis, legalitas mengacu pada 
kepatuhan terhadap regulasi yang memastikan suatu 
usaha beroperasi secara resmi dan diakui oleh 
pemerintah.



MANFAAT 

1. Kepatuhan dan Perlindungan Hukum

Menunjukkan bahwa bisnis Anda mematuhi peraturan 
yang berlaku, sehingga terhindar dari masalah hukum. 
Dengan legalitas, usaha Anda mendapatkan perlindungan 
dari tindakan penertiban atau pembongkaran oleh pihak 
berwenang
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2. Kemudahan Akses Pembiayaan, Kepesertaan    
Tender dan Project

Usaha yang memiliki legalitas lebih mudah mendapatkan 
pinjaman atau investasi untuk pengembangan bisnis. serta 
keikutsertaan dalam Tender atau Proyek mayoritas 
mensyaratkan adanya legalitas usaha 



3. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen , Kredibilitas 
serta Promosi

Legalitas memberikan kesan profesional, meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan mitra bisnis, 
mempermudah Promosi dengan meningkatkan 
kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan, sehingga mempermudah pemasaran.



Online Single Submission (OSS) 

adalah sistem perizinan berusaha yang terintegrasi secara elektronik di Indonesia. OSS 
digunakan untuk mempermudah proses perizinan usaha bagi pelaku bisnis, baik usaha 
mikro, kecil, menengah, maupun besar. 

Dengan OSS, pelaku usaha dapat mengakses  berbagai izin seperti Nomor Induk 
Berusaha (NIB), NPWP dan SIUP secara online 

HOW TO ?



Pelaku UMKM setidaknya memiliki  dokumen legalitas sebagai berikut

1 Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai dokumen utama untuk menjalankan usaha secara 
legal. NIB berfungsi sebagai identitas usaha dan menjadi syarat dasar untuk mengurus izin 
lainnya

2. NPWP juga penting untuk keperluan perpajakan dan transaksi bisnis, untuk usaha yang 
bergerak di bidang perdagangan jual dan beli

3. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) bisa menjadi dokumen tambahan yang diperlukan. 
untuk usaha dengan risiko tertentu . 



(1) NIB (NO INDUK BERUSAHA)
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Contoh format NIB perusahaan: 

NIB: 8123456781234567

Nama Perusahaan: PT Perorangan Sukses

Nama Pemilik: John Doe

Alamat Perusahaan: Jl. Contoh No. 123, 
Jakarta Selatan

Nomor Telepon: 081234567890

Klasifikasi Lapangan Usaha: Jasa 
Konsultansi Manajemen

Tahun Pendirian: 2022





CONTOH NIB PADA STIKER PRODUK



(2) NPWP (NO POKOK WAJIB PAJAK) . 
DJP.ONLINE PAJAK



(3) SIUP (SURAT IJIN USAHA PERDAGANGAN)

Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP) adalah dokumen resmi 
yang diterbitkan oleh pemerintah 
kepada pelaku usaha untuk 
menjalankan aktivitas 
perdagangan secara sah. 

SIUP memberikan perlindungan 
hukum bagi usaha dan menjadi 
syarat untuk mengikuti berbagai 
kegiatan bisnis, seperti lelang 
pemerintah atau kerja sama 
dengan perusahaan lain. 

Sejak diber lakukannya 
Nomor Induk Berusaha 
(NIB) melalui sistem Online 
Single Submission (OSS), 

SIUP tidak lagi menjadi 
persyaratan utama bagi 
usaha dengan risiko rendah 
dan menengah.



Beberapa jenis usaha dengan tingkat risiko tinggi yang masih memerlukan Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) sebagai izin tambahan mencakup sektor yang memiliki resiko potensi bahaya 
besar terhadap kesehatan, keselamatan, lingkungan, atau sumber daya. Berdasarkan regulasi 
perizinan berbasis risiko, beberapa contoh usaha yang termasuk dalam kategori ini adalah:

1.Perdagangan bahan kimia berbahaya , usaha yang menjual atau mendistribusikan bahan kimia 
yang dapat membahayakan kesehatan dan lingkungan.
2.Perdagangan alat kesehatan dan farmasi termasuk distribusi obat medis / herbal dan peralatan 
medis yang memerlukan pengawasan.
3.Perdagangan hasil tambang dan mineral, seperti batu bara, minyak bumi, dan logam berat yang 
memiliki dampak lingkungan besar.
4.Perdagangan senjata dan bahan peledak, usaha yang berkaitan dengan alat pertahanan dan 
keamanan.
5.Perdagangan kendaraan bermotor dalam jumlah besar, termasuk impor dan distribusi kendaraan 
yang memerlukan regulasi khusus.



SERTIFIKASI HALAL



Burung merpati terbang ke awan,
Singgah sebentar di atas dahan.

Paparan selesai, ilmu ditambahkan,
Semoga bermanfaat untuk masa 
depan.


